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STUDI PARAMETER PERKUATAN LERENG MENGGUNAKAN SOIL NAILING 

DENGAN KASUS MULTI LAYER 

Giri Singgih 

 

ABSTRAK 

Soil nailing is a method for solving problems, both on existing slopes and walls during 

excavation. Conventional soil nailing design procedures based on limit equilibrium  method 

fail to address the complex mutual interaction between it  has main components, which 

affects the performance of soil nail.   Therefore, it is needed for the practical design of 

numerical solutions that can accommodate the requirement. One of the numerical 

techniques that often used is the finite element method (finite element). In the finite element 

method application, there are no specific options for modeling soil nailing reinforcement. 

Soil nailing are modeled with the material sets available in the finite element program, 

namely shotcrete. The slope properties used in this study are from previous researchers. the 

slope variation (10⁰, 15⁰, 20⁰) the reinforcement length (9.60 – 19.20 M) were analyzed. 

Material set node to node and material set geogrid have relatively similar FS values. The 

material set plate gives the smalest FS result among there material sets. The optimal 

installation of soil nailing at an angle of 20⁰ and length for abour 9,60 M. 

 

Keywords : Soil nailing, shotcrete, safety factor, parameter. 
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INTISARI 

Soil Nailing adalah salah satu metoda untuk menanggulangi masalah kelongsoran, baik pada 

lereng existing maupun dinding saat proses penggalian. Prosedur desain soil nailing 

berdasarkan metoda konvensional gagal dalam mengatasi interaksi timbal balik yang 

kompleks antara komponen yang utama yang mempengaruhi kinerja soil nail. Oleh karena 

itu dibutuhkan dalam desain praktis solusi numerik yang mengakomodir permasalahan 

tersebut. salah satu teknik numerik yang sering digunakan adalah metoda elemen hingga 

(finite element). Dalam program metoda elemen hingga tidak ada  pilihan khusus untuk 

memodelkan perkuatan soil nailing. Soil nailing dimodelkan dengan material set yang 

tersedia pada program elemen hingga, yaitu shotcrete. Data lereng yang digunakan 

merupakan data dari peneleti terdahulu. Dilakukan analisis dengan variasi kemiringan ( 10⁰, 

15⁰, 20⁰) dan panjang perkuatan (9.60 – 19.20 M). Pada kasus ini, pemasangan soil nailing 

yang paling efektif yaitu pada sudut 20⁰ dengan panjang nail bar 9,60 M. 

 

Kata kunci : Soil nailing, shotcrete, faktor keamanan, parameter.
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